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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan bahwa objek wisata alam yang 

ada di kabupaten Bone Bolango memiliki potensi yang bervariasi dari potensi 

tinggi, sedang hingga yang berpotensi rendah. Objek wisata yang memiliki 

potensi tinggi adalah Pantai Botutonuo, sedangakan objek wisata yang memiliki 

potensi sedang yaitu wisata Lombongo, Danau Perintis, Bendungan Tapa, Air 

Terjun Taludaa dan Taman Laut Olele. Adapun objek wisata yang memiliki 

potensi renah yaitu Tebing Sungai Bone Raya. 

Kabupaten Bone Bolango memiliki potensi wisata yang besar untuk 

dikembangkan, baik wisata pantai, taman laut, permandian dan air terjun. Jika 

potensi ini di manfaatkan dan dikelola dengan baik maka ini dapat memberikan 

keuntungan secara ekonomi sekaligus meningkatkan pendapatan untuk 

masyarakat dan daerah dari segi pariwisata.        

5.2 Saran 

Adapun saran yang adapat saya sampaikan ari hasil penelitian ini yaitu: 

1. Bagi pemerintah, lebih memperhatikan secara khusus dan serius terhadap 

pengembangan dan pengelolaan objek wisata alam yang ada di Kabupaten 

Bone Bolango, baik wisata pantai, taman laut, pemandian, agar bisa menjadi 

tujuan wisata dunia, 

2. Bagi masyrakat, serta kalangan akademisi agar ikut berpartisipasi dalam 

pengelolaan pariwisata dengan cara mendukung pemerintah dan menjaga 
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serta tidak merusak kelestarian objek wisata yang sudah ada. Kalau bukan 

kita yang menjaga siapa lagi. 
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